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Abstrak 
This study aims to improve student learning outcomes of student, and teacher teaching skills. Subject to be 
taught in this study are Social Sciences and Indonesia Language through the Numbered Head Together model, 
which is assisted by a Turning Wheel media. Learning outcomes are the ability of the skilss, attitude and skills 
that students get after they receive the tratment given by the teacher so that they can contribute that knowledge 
in their daily lives. Numbered Head Together learning media are learning process activities where each student 
is grouped and numbered in the head of activeness of students in searching, processing repoting information in 
class so that students can go to the front of the class or be presented and report information that has been 
learned at this time. Spinning Wheel learning media is a media in the form of a wheel or circle which is divided 
into several sections in which there are questions, this media can attract attention, interest, and motivation to 
learn so that the learning process will be fun and optimal. The subjects in this study were students of class V 
SD 2 Tenggeles, totaling 34 students consisting of 20 female students and 14 male students.  
Keywords: Learning Outcomes, Numbered Head Together (NHT), Turning Wheel Media, Teacher Teaching 
Skills 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan keterampilan mengajar guru. mata pelajaran 
yang akan diajarkan pada penelitian ini adalah IPS dan Bahasa Indonesia dengan melalui model Numbered Head 
Together berbantuan media Roda Putar. Hasil belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan 
yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengontribusikan 
pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. Media pembelajaran Numbered Head Together adalah kegiatan 
proses pembelajaran yang setiap siswanya dikelompokkan dan diberi nomor di kepala atau keaktifan siswa 
dalam mencari, mengolah dan melaporkan informasi di dalam kelas agar siswa dapat maju ke depan kelas atau 
dipresentasikan dan melaporkan informasi yang sudah dipelajari saat ini. Media pembelajaran roda putar adalah 
media permainan berupa roda atau lingkaran yang terbagi menjadi beberapa bagian yang di dalamnya terdapat 
pertanyaan-pertanyaa, media ini dapat menarik perhatian, minat, dan motivasi belajar sehingga proses 
pembelajaran akan menyenangkan dan optimal. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD 2 Tenggeles yang berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 20 siswa 
perempuan dan 14 siswa laki-laki. 
Kata kunci: Hasil Belajar, Numbered Head Together (NHT), Media Roda Putar, Keterampilan Mengajar Guru. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah upaya yang harus ditempuh oleh siswa untuk mengembangkan potensi 
yang ada pada dirinya. Pendidikan juga disebut sarana dan prasarana untuk membantu siswa 
mengembangkan sikap. Hal ini sejalan dengan bunyi Undang-Undang NO 20 Tahun 2003, tentang 
sistem pendidikan nasional yang berbunyi: pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi 
manusia yang beriman bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan di 
Indonesia saat ini menggunakan kurikulum baru, yaitu kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menekankan 
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pengembangan kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap dinilai dalam rapor untuk menjadi 
penentu kenaikan kelas dan kelulusan peserta didik. Kurikulum 2013, sebagaimana Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan menjelaskan bahwa kurikulum 2013 merupakan perbaikan dari 
kurikulum 2004 dan 2006 yang merupakan kurikulum berbasis sekolah dan berbasis kompetensi 
(dalam Ahmad:2014).  
Pendidikan IPS di sekolah dasar turut andil dalam membentuk jati diri peserta didik menjadi 
teladan yang baik dilingkungan masyarakat yang mana peserta didik tumbuh dan berkembang di 
masyarakat. Menurut Sukadi (dalam Hutama:2016) adanya muatan IPS di Sekolah Dasar diharapkan 
dapat membentuk kemampuan siswa dalam memahami kondisi lingkungannya, mulai dari bergaul, 
mengatasi permasalahan, hingga menyelesaikannya. Karakteristik pembelajaran IPS adalah 
pembentukan nation and character building. Utamanya pembelajaran IPS guna menanamkan 
kesadaran akan posisi individu, baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota komunitas.  
Pendidikan Bahasa Indonesia berperan sangat besar dalam keberlangsungan kehidupan 
masyarakat. Kanzunnudin (2015:11) mengungkapkan bahwa Bahasa Indonesia tidak bisa lepas dari 
kehidupan manusia. Bahasa Indonesia mempunyai berbagai macam fungsi. Secara umum fungsi 
paling utama Bahasa Indonesia adalah sebagai alat komunikasi.  
Model pembelajaran Numbered Head Together adalah model yang mengedepankan aktivitas 
siswa untuk mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang pada akhirnya 
dipresentasekan kepada temannya di depan kelas. Numbered Head Together adalah model 
pembelajaran yang kooperatif stuktural. Tehnik NHT memberikan kesempatan siswa untuk saling 
memcurahkan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat dengan cara berdiskusi 
kelompok. Tehnik ini bisa digunakan pada semua mata pelajaran dan pada semua tingkat usia siswa 
didik. Metode cooperative learning memeiliki beberapa tipe dalam pelaksanaannya, salah satunya tipe 
Numbered Head Together. Pembelajaran ini merupakan salah satu tipe yang menjadikan siswa untuk 
aktif dan saling bekerjasama dalam memahami materi pembelajaran untuk tercapainya hasil belajar 
yang maksimal (dalam Nugroho.2020) 
Berdasarkan hasil observasi di SD 2 Tenggeles pada tanggal 22 Oktober 2019 dengan guru 
kelas V mengenai mata pelajaran IPS dan Bahasa Indonesia menyatakan bahwa dalam pembelajaran 
IPS dan Bahasa Indonesia banyak peserta didik yang sering lupa dengan materi yang sudah diajarkan 
sebelumnya oleh guru dikarenakan materi yang terlalu panjang. Rendahnya hasil belajar IPS dan 
Bahasa Indonesia yang dicapai siswa kelas V SD 2 Tenggeles pada saat ulangan tengah semester. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu upaya yang dapat meningkatkan aktivitas peserta 
didik untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Upaya tersebut juga dapat dilakukan dengan 
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif juga menyenangkan dengan menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together berbantuan media Roda Putar pada materi tema 7 Peristiwa 
dalam Kehidupan.  
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METODE  
Jenis penelitian yang digunakan adalah desain penelitian model dari Kemmis & Mc.Taggart (dalam 
Ahlih:2017) yang berupa suatu siklus. Siklus di sini adalah suatu putaran kegiatan  yaitu: 1. 
Perencanaan (planning), 2. Pelaksanaan (acting), 3. Pengamatan (observation), 4. Refleksi (reflection). 
Bagan siklus PTK yang dimaksud disajikan dalam bagan berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Mc.Taggart 
Bagan tersebut selanjutnya diaplikasikan dalam 4 tahap rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Tahap rencana pembelajaran tersebut dibagi menjadi 2 siklus, masing-masing siklus meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Apabila sudah diketahui letak keberhasilan dan 
hambatan pada siklus pertama, maka guru akan merancang untuk siklus kedua. Kegiatan siklus kedua 
merupakan perbaikan dari tindakan terdahulu yang ditujukan untuk memperbaiki berbagai hambatan 
yang ditemukan pada siklus pertama. Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dari tes tertulis 
yang diberikan kepada siswa, yaitu hasil tes evaluasi siswa. Penyajian data dipaparkan dalam bentuk 
presentase. Ada tiga yang harus dihitung dalam penelitian ini dari tes hasil belajar yaitu, menghitung 
ketuntasan belajar individu, menghitung rata-rata kelas dan menghitung ketuntasan belajar klasikal. 
Berikut cara yang digunakan untuk menghitung nilai. 
Menghitung hasil belajar siswa 
Pedoman perhitungan penilaian tes diakhir siklus sebagai berikut: 
Nilai akhir = 
                   
             
      
Perencanaan 
SIKLUS I Pelaksanaan Refleksi 
Pengamatan 
Perencanaan 
Pelaksanaan SIKLUS II Refleksi 
Pengamatan 
Perencanaan 
evaluasi 
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Menghitung ketuntasan belajar individu  
Berikut adalah kriteria ketuntasan minimal SD 2 Tenggeles pada muatan pelajaran Bahasa 
Indonesia dan IPS: 
 Tabel 1. 
Kriteria Ketnuntasan Minimal Pembelajaran Tematik 
Kriteria ketuntasan  kualifikasi 
    Tuntas  
    Tuntas 
Sumber: KKM SD 2 Tenggeles  
Menghitung Mean 
Rumus untuk mencari mean atau rata-rata yaitu: 
    
   
 
 
Tabel 2.  
Kriteria Tes Hasil Belajar muatan IPS 
Interval Nilai Kriteria 
88-100 A (sangat baik) 
76-88 B (baik) 
65-75 C (cukup) 
< 65 D (perlu bimbingan) 
 
Sumber: (Penilaian Kurikulum 2013) 
Tabel 1.3  
Kriteria Tes Hasil Belajar muatan Bahasa Indonesia 
Interval Skor  Kriteria 
89-100 A (sangat baik) 
79-89 B (baik) 
70-79 C (cukup) 
< 70 D (perlu bimbingan) 
Sumber: (Penilaian kurikulum 2013) 
 
Selain menggunakan data kuantitatif, dalam penelitian ini juga menggunakan data kualitatif. 
Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai atau makna yang terdapat dibalik 
fakta. Data kualitatif yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah sikap kemandirian siswa 
dalam  ranah sikap sosial, keterampilan metakognisi siswa dalam ranah keterampilan.  
Sikap kemandirian siswa ranah sikap 
Pedoman nilai sikap kemandirian siswa, dengan cara sebagai berikut: 
 
 
 
 
Implementasi Model Pembelajaran Numbered Head Together Berbantuan Media Roda Putar Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa, Anita Rahmawati, Erik Aditia Ismaya, Mila Roysa                       287 
Tabel 4.  
Pedoman Sikap Kemandirian Siswa 
Indikator Kemandirian Belajar Aspek yang diamati 
1. Ketidak ketergantungan terhadap 
orang lain 
Ketidak ketergantungan siswa dalam proses 
pembelajaran 
2. Memiliki kepercayaan diri Kepercayaan siswa dalam proses pembelajaran 
3. Berperilaku disiplin Kedisiplinan siswa dalam proses pembelajaran 
4. Memiliki rasa tanggung jawab Tanggung jawab siswa selama proses pembelajaran 
5. Berperilaku berdasarkan inisiatif 
sendiri 
Kepercayaan diri siswa dengan menyampaikan idenya 
dalam proses pembelajaran 
6. Melakukan kontrol diri 
Kemampuan siswa menjaga sikap selama proses 
pembelajaran 
   
a. Keterampilan metakognisi siswa ranah keterampilan 
Pedoman penskoran untuk mengamati keterampilan metakognisi selama proses 
pembelajaran dilakukan dengan cara menghitung perolehan nilai siswa, dengan rumus 
sebagai berikut:  
 
 
 
Rata-rata nilai dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
Data hasil pengamatan pada proses pembelajaran menggunakan lembar observasi ranah psikomotorik 
yaitu keterampilan metakoknisi siswa, serta pada ranah sikap yaitu sikap kemandirian siswa pada 
proses pembelajaran dapat dianalisis secara kualitatif untuk memperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
Tabel 5.  
Rentang Predikat Keberhasilan Pembelajaran 
Interval 
peskroran 
Nilai konversi 
Kualifikasi Keterangan 
Angka Huruf 
25-32 78%-100%   A  Sangat baik  Berhasil 
17-24 53%-75%  B  Baik  Berhasil 
9-16 28%-50%  C  Cukup baik  Tidak berhasil 
0-8 0%-25%   K  Kurang  Tidak berhasil 
    
Nilai =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 𝑥      
(Sumber: Panduan Penilaian Kurikulum 2013) 
Menghitung nilai mean (rata-rata) 
X = 
 𝑋
 𝑁
 𝑥     
Sumber: Aqib, dkk. (2014:40) 
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HASIL  
Kegiatan pra siklus merupakan sebuah proses yang harus dilalui sebelum dilaksanakannya 
penelitian tindakan kelas. Hasil wawancara pada guru kelas V yang telah didapatkan hasil belajar 
siswa SD 2 Tenggeles masih rendah, jumlah siswa yang terdiri dari 34 siswa, yang tidak memenuhi 
KKM 20 dan 14 siswa tuntas untuk mapel IPS. Pada prasiklus pembelajaran masih belum 
menggunakan model pembelajaran  Numbered Head Together dan media pembelajaran Roda Putar 
Adapun nilai pra siklus kelas V SD 2 Tenggeles adalah sebagi berikut:  
Tabel 6.  
Hasil Nilai Prasiklus SD 2 Tenggeles 
No Nama KKM BINDO Ket IPS Ket 
1 DIS 70 66 TIDAK TUNTAS 80 TUNTAS 
2 DLA 70 56 TIDAK TUNTAS 55 TIDAK TUNTAS 
3 DM 70 64 TIDAK TUNTAS 65 TIDAK TUNTAS 
4 EPA 70 68 TIDAK TUNTAS 60 TIDAK TUNTAS 
5 FA 70 68 TIDAK TUNTAS 58 TIDAK TUNTAS 
6 FA 70 84 TUNTAS 64 TIDAK TUNTAS 
7 GNAK 70 56 TIDAK TUNTAS 66 TIDAK TUNTAS 
8 HSK 70 69 TIDAK TUNTAS 61 TIDAK TUNTAS 
9 HFA 70 62 TIDAK TUNTAS 64 TIDAK TUNTAS 
10 KS 70 78 TUNTAS 80 TUNTAS  
11 KAAM 70 76 TUNTAS 59 TIDAK TUNTAS  
12 MRA 70 80 TUNTAS 74 TUNTAS  
13 MHK 70 68 TIDAK TUNTAS 74 TUNTAS  
14 MI 70 56 TIDAK TUNTAS 68 TIDAK TUNTAS 
15 MMI 70 60 TIDAK TUNTAS 70 TUNTAS 
16 MNN 70 66 TIDAK TUNTAS 70 TUNTAS 
17 MNZF 70 62 TIDAK TUNTAS 54 TIDAK TUNTAS 
18 MNF 70 56 TIDAK TUNTAS 65 TIDAK TUNTAS 
19 NS 70 76 TUNTAS 82 TUNTAS 
20 NDAK 70 78 TUNTAS 63 TIDAK TUNTAS 
21 NQN 70 70 TUNTAS 70 TUNTAS 
22 NAR 70 68 TIDAK TUNTAS 60 TIDAK TUNTAS 
23 NW 70 62 TIDAK TUNTAS 61 TIDAK TUNTAS 
24 NH 70 66 TIDAK TUNTAS 70 TUNTAS 
25 PA 70 74 TUNTAS 76 TUNTAS 
26 REN 70 78 TUNTAS 58 TIDAK TUNTAS 
27 RANS 70 58 Tidak TUNTAS 60 TIDAK TUNTAS 
28 SPP 70 76 TUNTAS 76 TIDAK TUNTAS 
29 SCP 70 68 TIDAK TUNTAS 60 TIDAK TUNTAS 
30 SSK 70 70 TUNTAS 61 TIDAK TUNTAS 
Implementasi Model Pembelajaran Numbered Head Together Berbantuan Media Roda Putar Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa, Anita Rahmawati, Erik Aditia Ismaya, Mila Roysa                       289 
31 TLS 70 70 TIDAK TUNTAS 63 TIDAK TUNTAS 
32 WAR 70 66 TIDAK TUNTAS 65 TIDAK TUNTAS 
33 YKH 70 88 TUNTAS 70 TUNTAS 
34 YRW 70 68 TIDAK TUNTAS 70 TUNTAS 
Jumlah Nilai 2.331 2.252 
Nilai Tertinggi  88 82 
Nilai Terendah 56 55 
Rata-rata 68.55 66.23 
Siswa Tuntas 13 (38,2%) 13 (38,2%) 
Siswa Tidak Tuntas 21(62%) 21 (62%) 
 Sumber: Data Nilai Ulangan Pra Siklus Siswa Kelas V SD 2 Tenggeles, 02 September 2019 
 
Data hasil belajar mata pelajaran IPS dan Bahasa Indonesia prasiklus dapat disajikan dalam bentuk 
diagram sebagai berikut: 
 
Diagram 1. Hasil Belajar Prasiklus 
 
Pada siklus I pertemuan I dan pertemuan II siswa sudah menggunakan model pembelajaran 
Numberd Head Together dengan menggunakan media pembelajaran Roda Putar. Pada tahap evaluasi, 
siswa mengerjakan soal evaluasi siklus I dengan 10 soal uraian yang terkait materi yang sudah 
diajarkan pada siklus I pertemuan I dan pertemuan II. Siswa mngerjakan soal evaluasi bukan secara 
berekompok tetapi dengan individu dan tidak boleh mencontek pekerjaan temannya.  
Tabel 7.  
Hasil Tes Evaluasi siklus I kelas V SD 2 Tenggeles 
No Nama KKM Bahasa Indonesia Keterangan IPS Keterangan 
1 DIS 70 75 Tuntas 68 Tidak Tuntas 
2 DLA 70 68 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
3 DM 70 78 Tuntas 67 Tidak Tuntas 
4 EPA 70 65 Tidak Tuntas 77 Tuntas 
B. INDONESIA IPS
38.20% 38% 
62% 62% 
HASIL BELAJAR PRASIKLUS 
TUNTAS TIDAK TUNTAS
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5 FA 70 81 Tuntas 72 Tuntas 
6 F 70 72 Tuntas 69 Tidak Tuntas 
7 GNAK 70 82 Tuntas 89 Tuntas 
8 HSK 70 80  Tuntas 72  Tuntas 
9 HFA 70 74 Tuntas 69 Tidak Tuntas 
10 KS 70 69 Tidak Tuntas 74 Tuntas 
11 KAAM 70 72 Tuntas 82 Tuntas 
12 MRA 70 82 Tuntas 70 Tuntas 
13 MHK 70 64 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
14 MI 70 69 Tidak Tuntas 68 Tidak Tuntas 
15 MMI 70 68 Tidak Tuntas 76 Tuntas 
16 MNN 70 69 Tidak Tuntas 67 Tidak Tuntas 
17 MNZF 70 72 Tuntas 70 Tuntas 
18 MNF 70 70 Tuntas 82 Tuntas 
19 NS 70 85 Tuntas 76 Tuntas 
20 NDAK 70 85  Tuntas 69 Tidak Tuntas 
21 NQN 70 72 Tuntas 70 Tuntas 
22 NAR 70 77  Tuntas 70 Tuntas 
23 NW 70 80 Tuntas 88 Tuntas 
24 NH 70 69 Tidak Tuntas 72  Tuntas 
25 PA 70 70 Tuntas 72 Tuntas 
26 RFN 70 76 Tuntas 75 Tuntas 
27 RANS 70 75 Tuntas 82 Tuntas 
28 SPP 70 72 Tuntas 70  Tuntas 
29 SCP 70 68 Tidak Tuntas 70  Tuntas 
30 SSK 70 72 Tuntas 70 Tuntas 
31 TLS 70 68 Tidak Tuntas 72 Tuntas 
32 WAR 70 74 Tuntas 69 Tidak Tuntas 
33 YKH 70 79 Tuntas 72  Tuntas 
34 YRW 70 85  Tuntas 69 Tidak Tuntas 
Jumlah  2517 2488 
Rata-rata 74 73 
Siswa Tuntas 24 25 
Siswa belum tuntas 10 9 
Katuntasan Klasikal 70,5% 73,5% 
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Tabel di atas adalah hasil tes evaluasi siswa kelas V pada siklus I muatan Bahasa Indonesia 
dan IPS dapat disajikan dalam bentuk diagram hasil tes evaluasi siklus I sebagai berikut: 
 
Diagram 2. Hasil Belajar siklus I siswa kelas V SD 2 Tenggeles  
Tes evaluasi siklus II yang terdiri dari 10 soal uraian mengenai materi yang sudah diajarkan 
selama proses pembelajaran siklus II pertemuan I dan Pertemuan II. Kemudian siswa mengerjakan 
soal evaluasi secara individu dan tidak boleh menyontek pekerjaan temannya. Evaluasi siklus II yang 
telah dilakukan oleh siswa kelas V dapat dipaparkan hasil tes evaluasi siklus II dalam bentuk tabel 
sebagai berikut:  
Tabel 8. 
Hasil Belajar siklus II Siswa kelas V SD 2 Tenggeles 
No Nama KKM Bahasa Indonesia Keterangan IPS Keterangan 
1 DIS 70 89 Tuntas 90 Tuntas 
2 DLA 70 85  Tuntas 85 Tuntas 
3 DM 70 88 Tuntas 86 Tuntas 
4 EPA 70 70 Tuntas 90 Tuntas 
5 FA 70 90 Tuntas 89 Tuntas 
6 FA 70 86 Tuntas 85 Tuntas 
7 GNAK 70 90 Tuntas 80 Tuntas 
8 HSK 70 76 Tuntas 85  Tuntas 
9 HFA 70 86 Tuntas 75 Tuntas 
10 KS 70 85 Tuntas 85 Tuntas 
11 KAAM 70 87 Tuntas 92 Tuntas 
12 MRA 70 95 Tuntas 85 Tuntas 
13 MHK 70 85 Tuntas 90 Tuntas 
14 MI 70 84 Tuntas 74 Tuntas 
15 MMI 70 70 Tuntas 85 Tuntas 
16 MNN 70 69 Tidak Tuntas 70 Tuntas 
17 MNZF 70 80 Tuntas 86 Tuntas 
18 MNF 70 82 Tuntas 75 Tuntas 
19 NS 70 85 Tuntas 82 Tuntas 
20 NDAK 70 69 Tidak Tuntas 69 Tidak Tuntas 
21 NQN 70 82 Tuntas 85 Tuntas 
22 NAR 70 80  Tuntas 82 Tuntas 
B. INDONESIA IPS
70.50% 73.50% 
29.50% 26.50% 
HASIL BELAJAR SIKLUS I 
TUNTAS TIDAK TUNTAS
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23 NW 70 90 Tuntas 90 Tuntas 
24 NH 70 85 Tuntas 82  Tuntas 
25 PA 70 82 Tuntas 86 Tuntas 
26 REN 70 86 Tuntas 86 Tuntas 
27 RANS 70 79 Tuntas 90 Tuntas 
28 SPP 70 87 Tuntas 80  Tuntas 
29 SCP 70 90 Tuntas 86  Tuntas 
30 SSK 70 82 Tuntas 85 Tuntas 
31 TLS 70 83 Tuntas 82 Tuntas 
32 WAR 70 69 Tidak Tuntas 64 Tidak Tuntas 
33 YKH 70 90 Tuntas 87  Tuntas 
34 YRW 70 80  Tuntas 82 Tuntas 
Jumlah  2816 2825 
Rata-rata 83 83 
Siswa Tuntas 31 32 
Siswa belum tuntas 3 2 
Katuntasan Klasikal 91% 94% 
 
Hasil tes evaluasi siklus II berdasarkan data diatas siswa yang tuntas dan belum tuntas peneliti 
menyajikan diagram presentase sebagai berikut:  
 
Diagram 3. Hasil belajar siklus II siswa kelas V SD 2 Tenggeles  
Berdasarkan hasil tes evaluasi siklus II pada muatan Bahasa indonesia dapat dijelaskan dari 
34 siswa, 31 siswa yang tuntas dan 3 siswa yang belum tuntas dalam ketuntasan hasil belajar aspek 
pengetahuan perindividu, untuk nilai rata-rata kelas pada tes evaluasi siklus II muatan Bahasa 
Indonesia 83. Selanjutnya pada muatan IPS untuk hasil evaluasi siklus II dari 34 siswa, 32 siswa yang 
tuntas dan 2 siswa yang belum tuntas dalam minimal ketuntasan hasil belajar aspek pengetahuan 
perindividu 70, untuk rata-rata muatan IPS hasil tes evaluasi siklus II 83.  
Peningkatan hasil tindakan penelitian kelas pada setiap siklus yang telah selesai dilaksanakan 
pada kelas V SD 2 Tenggeles pada muatan pembelajaran Bahasa Indonesia dari prasiklus, siklus I, 
siklus II. Progres peningkatan hasil belajar aspek pengetahuan dapat disajikan dalam diagram di 
bawah ini: 
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94%
96%
98%
100%
IPS B. INDONESIA
HASIL BELAJAR SIKLUS II 
tuntas tidak tuntas
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Diagram 1.4 Progres Hasil Belajar Siswa Bahasa Indonesia  
 
Berdasarkan diagram 1.4 rekapitulasi hasil belajar siswa aspek pengetahuan muatan Bahasa 
Indonesia menunjukan adanya peningkatan dalam muatan Bahasa Indonesia. Prasiklus terdapat 34 
siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa dan yang belum tuntas sebanyak 22 siswa dengan presentase 
klasikal sebesar 35%. Dari hasil tersebut belum memenuhi batas minimal ketuntasan yang ditentukan 
yaitu 70%. Pada siklus I muatan Bahasa Indonesia mengalami peningkatan hasil belajar dari 34 siswa 
terdapat 24 siswa yang tuntas dan 10 siswa yang belum tuntas dengan presentase 70,5% dan belum 
memenuhi batas maksimal yang telah ditentukan. Kemudian pada siklus pada siklus II muatan Bahasa 
Indonesia dari 34 siswa terdapat 31 siswa yang tuntas, dan 4 siswa yang belum tuntas dengan 
presentase klasikal ketuntasan sebesar 91%. Pada siklus II sudah memenuhi batas minimal yang 
ditentukan dan sudah tercapai ketuntasan klasikalnya.  
Progres hasil belajar aspek pengetahuan muatan IPS kelas V SD 2 Tenggeles dengan 
penerapan model Numbered Head Together dari prasiklus, siklus I, dan siklus II. Data dapat dilihat 
pada diagram di bawah ini: 
 
   Diagram 6. Progres Hasil Belajar Siswa Muatan IPS 
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Berdasarkan diagram 1.6 rekapitulasi hasil belajar siswa aspek pengetahuan muatan IPS 
menunjukan adanya peningkatan dalam muatan IPS. Prasiklus terdapat 34 siswa yang tuntas sebanyak 
13 siswa dan yang belum tuntas sebesar 21 siswa dengan presentase klasikal sebesar 38%. Dari hasil 
tersebut belum memenuhi batas minimal ketuntasaan yang ditentukan yaitu 70%. Pada siklus I 
muatan IPS mengalami peningkatan hasil belajar dari 34 siswa terdapat 26 siswa yang tuntas dan 8 
siswa yang belum tuntas dengan presentase 73,5% dan belum memenuhi batas minimal yang telah 
ditentukan. Kemudian pada siklus II muatan IPS dari 34 siswa terdapat 32 siswa yang tuntas, dan 2 
siswa yang belum tuntas dengan presentase klasikal ketuntasan sebesar 94%. Pada siklus II sudah 
memenuhi batas minimal yang ditentukan dan sudah tercapai ketuntasan klasikalnya.  
Aspek pengetahuan menurut Taksonomi Bloom yaitu (C1); mengingat, (C2)’ memahami, 
(C3); menerapkan, (C4); menganalisis, (C5); mengevaluasi, (C6); mengkreasi. pada soal evaluasi 
siklus I yang peneliti rumuskan, sebagian besar siswa bisa mengerjakan soal dengan baik pada tingkat 
C1 dan C2. Sebagian siswa dapat mengerjakan soal pada tingkat C3 dan C4. Dan siswa kesulitan pada 
saat menguraikan jawaban tingkat C5 dan C6.  
Indikator pengetahuan C1 yaitu mengingat. Dalam siklus I banyak peserta didik yang 
menemukan kesulitan untuk meenghubungkan materi yag telah dipelajari dengan materi baru. Pada 
siklus II guru meningkatkan pembelajaran sehingga siswa dapat dengan mudah mengingat dan 
memahami tanpa harus menghafal, guru membantu siswa dalam proses belajar sehingga siswa dapat 
mengingat materi pembelajaran serta harus menggunakan pengajaran yang baik. Pengetahuan yang 
disimpan dalam ingatan, digali pada saat dibutuhkan melalui ingatan mengingat recall atau mengenal 
kembali recognitioni (dalam Muslimin.2018)  
Indikator kedua pemahaman pengetahuan. Dalam pembelajaran yang terjadi pada siklus I 
siswa masih bingung dengan materi yang diberikan oleh guru. pada siklus II guru memberikan sedikit 
paparan mengenai materi yang diajarkan dan siswa menjadi lebih mudah memahami maka belajar 
akan berlangsung dengan baik. Pemahaman ditingkat seorang memiliki kemampuan untuk 
menangkap maknda serta arti tentang hal yang dipelajari (dalam Muslimin.2018) 
Indikator pengetahuan ketiga adalah menerapkan.. pada saat siklus I siswa mengalami 
kesulitan untuk menghubungkan pengetahuan mereka dengan masalah yang diberikan oleh guru. pada 
siklus II guru membantu siswa mengingat dan memberikan cara yang lebih mudah untuk pelajaran 
yang sedang dipelajari. Kemampuan unruk menerapkan suatu kaidah atau metode untuk menghadapi 
suau kasus atau problem yang konkret atau nyata dan baru (dalam Muslimin.2018) 
Indikator pengetahuan keempat adalah analisis. Pada silus I siswa mencoba mengamati 
maslah yang diberikan oleh guru, kemudian siswa diminta untuk mengamati permasalahan tersebut. 
Siswa masih merasa kesulitan untuk memahami apa yang mereka analisis. Pada siklus II guru 
membimbing siswa untuk  mengamati dengan lebih baik. Pada tingkat analisis seseorang mampu 
memecahkan informasi yang kompleks menjadi bagian bagian kecil dan mengaitkan informasi dengan 
informasi lain (dalam Muslimin.2018) 
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Indikator pengetahuan kelima adalah evaluasi. Selama siklus I siswa mengalami kesulitan 
dalam memberikan hasil yang dipelajari. Dan pada siklus II guru memberikan peningkatan dengan 
membantu siswa menyampaikan hasil evaluasi mereka. Kemampuan untuk memberikan penilaian 
terhadap suatu materi pembelajaran, argumen yang berkenaan dengan sesuatu yang diketahui, 
dipahami, dilakukan, dianakisis dan dihasilkan (dalam Muslimin.2018) 
Indikator pengetahuan keenam adalah menkrasi. Tentang kesimpulan belajar siswa masih 
bingung untuk dapat menemukan dan mengeksplorasi pengetahuan yang mereka miliki. Dalam 
pertemuan berikutnya guru memotivasi siswa untuk menyimpulkan secara sederhana dengan 
menggunakan bahasa mereka sendiri agar pembelajaran berjalan baik. Bagian-bagian dihubungkan 
satu sama lain. Kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan atau pola baru (dalam Muslimi.2018) 
 
KESMIPULAN  
 Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti terhadap siswa kelas V SD 2 
Tenggeles dengan penerapan model Numbered Head Together pada tema 7 Perisiwa dalam 
Kehidupan untuk meningkatkan hasil belajar siswa menunjukan bahwa adanya peningkatan pada 
setiap siklus. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 
Berdasarkan penelitian hasil belajar aspek pengetahuan siswa kelas V SD 2 Tenggeles pada 
prasiklus masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata 34 siswa untuk muatan Bahasa Indonesia 
68,55 dengan 13 siswa tuntas dan ketuntasan klasikal mencapai 38,2%  dan nilai rata-rata untuk 
muatan IPS 66,23 dengan 13 siswa tuntas dan ketuntasan klasikal mencapai 38,2%. Pada siklus I 
pembelajaran ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together 
berbantu dengan media Roda Putar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada muatan Bahasa 
Indonesia nilai  rata-rata 34 siswa 74 dengan 24 siswa tuntas dan ketuntasan klasikal mencapai 70,5% 
dan muatan IPS nilai rata-rata siswa 73 dengan 25 siswa tuntas dan ketuntasan klasikal mencapai 
73,5%. Pada siklus I hasil belajar siswa belum mencapai ketuntasan minimal yaitu 75%. Pada siklus II 
dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together mengalami peningkatan pada 
muatan Bahasa Indonesia dengan rata-rata nilai 83 dengan 31 siswa tuntas dan ketuntasan klasikal 
mencapai 91% dan muatan IPS nilai rata-rata 83 dengan 32 siswa tuntas dan ketuntasaan klasikal 
mencapai 94%. Pada penelitian tindakan kelas siswa kelas kelas v sd 2 Tenggeles untuk hasil belajar 
aspek keterampilan sudah mencapai indikator keberhasilan karena telah mencapai  
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